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ABSTRAK

Nining Suci Ramadhani, Tinjauan atas Pelaksanaan Pemotongan, Penyetoran
dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 23 pada PT Semen Bosowa Maros
(dibimbing oleh Mahardian Hersanti P. dan Veronika Sari Den Ka)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan pemo-
tongan, penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 23 yang dilakukan oleh PT Semen
Bosowa Maros. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dimana dilakukan pengamatan,
dokumentasi, dan wawancara secara langsung pada perusahaan yang menjadi
objek penelitian.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa: (1) PT Semen
Bosowa Maros telah melaksanakan proses pemotongan PPh Pasal 23 sesuai
dengan ketentuan perpajakan, (2) Melaksanakan kewajiban perpajakannya
dengan baik dalam hal penyetoran dan (3) Dalam hal pelaporan. (4) PT Semen
Bosowa Maros sering menghadapi permasalahan dalam proses pemotongan,
penyetoran dan pelaporan PPh pasal 23, salah satu permasalahan yang dihadapi
yakni dalam pelaksanaan pemotongan yaitu kurangnya koordinasi dari divisi
Purchasing terhadap divisi Finance, dan divisi Perpajakan akan tetapi
permasalahan tersebut dapat diatasi dengan baik. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa PT Semen Bosowa Maros telah melaksanakan proses
pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh pasal 23 sesuai dengan ketentuan
UU perpajakan yang berlaku.

Kata Kunci: Pemotongan, Penyetoran Pelaporan, PPh Pasal 23



ABSTRACT

Nining Suci Ramadhani, Review of the Implementation of Withholding,
Deposits and Tax Reporting Income Tax of Article 23 at PT Semen Bosowa
Maros (suvervised by Mahardian Hersanti P. and Veronika Sari Den Ka)

This study aims to determine the process of withholding, depositing, and
reporting of Income Tax Article 23 conducted by PT Semen Bosowa Maros. The
method is descriptive analysis method with a qualitative approach, where
observation, documentation, and interviews are done related to the PT Semen
Bosowa Maros.

The results show that: (1) PT Semen Bosowa Maros has carried out the
process of withholding income tax article 23 in accordance with the provisions of
taxation, (2) Implemented the tax obligations properly in terms of deposit, and
(3) In terms of reporting. (4) PT Semen Bosowa Maros often face problems in the
process of withholding, deposit, and the reporting of income tax article 23, one of
the problems is withholding, the lack of coordination of the division Purchasing,
the divisions Finance, and the division of taxation. But these problems can be
done. From the results of this study, it is concluded that PT Semen Bosowa Maros
has carried out the process of withholding, deposit, and the reporting of income
tax Article 23 in accordance with tax laws.

Keyword: Withholding, Depositing, Reporting, Income Tax Article 23
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak sebagai sumber pendapatan dan penerimaan negara perlu
terus ditingkatkan, sehingga pembangunan nasional dapat dilaksanakan
dengan kemampuan sendiri berdasarkan prinsip kemandirian. Untuk
melaksanakan sistem perpajakan di Indonesia tidaklah mudah karena
masyarakat di Indonesia harus mengerti pajak dan cara-cara
perhitungannya, agar tidak terjadi kesalahan dan penyimpangan dalam
perhitungan maupun dalam pembayaran pajak. Kesadaran setiap wajib pajak
harus di tingkatkan, karena pada kenyataannya masih banyak wajib pajak
yang belum tahu akan hak dan kewajibannya di bidang perpajakan
(Nelwan:2013) [1].

Pajak yang paling potensial adalah Pajak Penghasilan. Dapat dilihat
dari tabel realisasi penerimaan Negara berikut ini:

Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan Negara (Milyar Rupiah)

Sumber Penerimaan 2013 2014 2015
Penerimaan Dalam Negeri 1.432.058,60| 1.545.456,30| 1.758.330,90
Penerimaan Perpajakan 1.077.306,70| 1.146.865,80| 1.489.255,50
Pajak Dalam Negeri 1.029.850,00] 1.103.217,60| 1.439.998,60
Pajak Penghasilan 506.442,80 546.180,90 679.370,10
Pajak Pertambahan Nilai 384.713,50 409.181,60 576.469,20
Pajak Bumi dan Bangunan 25.304,60 23.476,20 26.689,90
Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 0 0 0
Cukai 108.452,00 118.085,50 145.739,90
Pajak Lainnya 4.937,10 6.293,40 11.729,50
Pajak Perdagangan Internasional 47.456,60 43.648,10 49.256,90
Bea Masuk 31.621,30 32.319,10 37.203,90
Pajak Ekspor 15.835,40 11.329,00 12.053,00

Sumber: Departemen Keuangan (2016)

Salah satu jenis pajak penghasilan adalah PPh Pasal 23. PPh Pasal 23
merupakan PPh yang dipotong atas penghasilan yang diterima atau

diperoleh Wajib Pajak dalam negeri dan Bentuk Usaha Tetap (BUT) yang

1



berasal dari modal, penyerahan jasa, atau penyelenggaraan kegiatan selain
yang telah dipotong PPh Pasal 21, yang dibayarkan atau terutang oleh badan
pemerintah atau subjek pajak dalam negeri, penyelenggara kegiatan, Bentuk
Usaha Tetap atau perwakilan perusahaan negeri lainnya (Mardiasmo,
2011:255) [2].

Dasar hukum pengenaan PPh Pasal 23 pada mulanya adalah Undang-
Undang Nomor 7 tahun 1983, namun demikian undang-undang ini terus
mengalami revisi. Revisi terakhir yang berlaku saat ini adalah Undang-
Undang Nomor 36 tahun 2008.

PT Semen Bosowa Maros merupakan salah satu perusahaan
manufaktur terbesar di Kota Makassar. Dalam melakukan proses operasi dan
pendistribusian produk semennya, PT Semen Bosowa Maros membutuhkan
koordinasi dengan banyak vendor. Beberapa vendor tersebut bergerak di
bidang jasa. Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti PPh Pasal 23 di PT
Bosowa Maros karena transaksi-transaksi

Semen terdapat

yang
membutuhkan koordinasi dengan vendor yang bergerak di bidang jasa yang
merupakan objek dari PPh Pasal 23.

Tabel 1.2 Jumlah PPh Pasal 23 yang dipotong oleh PT Semen Bosowa Maros
selama periode tahun 2015

Masa PP{\ 23 yang Masa PP!‘I 23 yang

dipotong dipotong
Januari Rp  132.364.444 |Juli Rp 50.167.223
Februari Rp 17.085.166 [Agustus Rp 47.968.558
Maret Rp 60.302.540 |September | Rp 15.083.975
April Rp 70.428.338 |Oktober Rp 7.361.514
Mei Rp 13.193.521 [November Rp 17.522.371
Juni Rp 29.841.557 |Desember Rp 17.546.761

Sumber : PT Semen Bosowa Maros (data diolah, 2016)




Dari tabel 1.2 dapat dilihat jumlah PPh Pasal 23 yang dipotong pada
tahun 2015, yakni pada bulan Januari terhitung sebesar Rp 132.364.444
Pada bulan Februari, turun menjadi Rp 17.085.166 dan naik menjadi Rp
60.302.540 di bulan Maret 2015. Pada bulan April, naik menjadi Rp
70.428.338 dan mengalami penurunan menjadi Rp 13.193.521 pada bulan
Mei. Pada bulan Juni 2015 PPh Pasal 23 yang dipotong oleh PT Semen
Bosowa Maros meningkat menjadi Rp 29.841.557. Pada bulan Juli 2015 PPh
Pasal 23 yang dipotong sebesar Rp 50.167.223 dan menurun menjadi Rp
47.968.558 di bulan Agustus 2015. Pada bulan September 2015 PPh Pasal 23
yang dipotong turun menjadi Rp 15.083.975, dan pada bulan Oktober masih
mengalami penurunan menjadi Rp 7.361.514. Pada bulan November PPh
Pasal 23 yang dipotong meningkat menjadi Rp 17.522.371, kemudian pada
bulan Desember 2015 PPh Pasal 23 yang dipotong sebesar Rp 17.546.761.

Berdasarkan uraian tersebut, untuk memperoleh gambaran yang
lebih jelas tentang perpajakan, khususnya mengenai bagaimana perusahaan
menentukan besarnya PPh dalam hal ini PPh Pasal 23 yang harus dilaporkan
dan disetorkan kepada pemerintah dan apakah perhitungan dan pelaporan
PPh telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka penulis mengambil
judul : “TINJAUAN ATAS PELAKSANAAN PEMOTONGAN, PENYETORAN DAN
PELAPORAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 23 PADA PT SEMEN BOSOWA
MAROS”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun beberapa rumusan masalah dalam penulisan Laporan Tugas

Akhir ini adalah sebagai berikut:
1) Bagaimana proses pemotongan PPh Pasal 23 yang dilakukan oleh PT
Semen Bosowa Maros?
2) Bagaimana proses penyetoran PPh Pasal 23 yang dilakukan oleh PT

Semen Bosowa Maros?



3) Bagaimana proses pelaporan PPh Pasal 23 yang dilakukan oleh PT

Semen Bosowa Maros?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam penulisan laporan ini antara lain
sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui proses pemotongan PPh Pasal 23 yang
dilakukan oleh PT Semen Bosowa Maros.

2) Untuk mengetahui proses penyetoran PPh Pasal 23 yang dilakukan
oleh PT Semen Bosowa Maros.

3) Untuk mengetahui proses pelaporan PPh Pasal 23 yang dilakukan

oleh PT Semen Bosowa Maros.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Roadmap Penelitian

Walandouw (2013) [3] dalam penelitiannya mengenai “Analisis
Perhitungan dan Pelaporan PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 25 pada CV. Mitra
Jaya Lestari”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besarnya PPh Pasal 23
dan PPh Pasal 25 yang disetorkan dan untuk mengetahui bagaimana
perhitungan dan pelaporan PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 25. Persamaan
penelitian ini keduanya membahas tentang perhitungan dan pelaporan PPh
Pasal 23. Sedangkan perbedaannya, penelitian terdahulu meneliti dan
membahas PPh Pasal 25 sedangkan penelitian ini hanya membahas
mengenai PPh Pasal 23.

Nelwan (2013) [1] dalam penelitiannya mengenai “Evaluasi
Pemotongan, Penyetoran dan Pelaporan PPh Pasal 23 pada Bank Prisma
Dana Manado”. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis penerapan
pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh 23 pada PT. Bank Prisma Dana.
Metode yang digunakan adalah metode analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PT. Bank Prisma Dana telah melaksanakan
pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh 23 dengan prosedur yang
benar dan sesuai ketentuan Undang-Undang perpajakan.

Berikut ini adalah roadmap penelitian yang dikemukakan penulis
mengenai gambaran judul “Tinjauan atas Pelaksanaan Pemotongan,
Penyetoran dan Pelaporan PPh Pasal 23 pada PT Semen Bosowa Maros”.
Dimana PPh 23 diatur dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008. Tujuan
penulis melakukan penelitian ini adalah untuk melakukan tinjauan terhadap
pelaksanaan pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh 23 pada PT
Semen Bosowa Maros. Setelah itu ditarik kesimpulan atas kesesuaian
pelaksanaan tersebut dengan Undang-Undang.
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PPh 23

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008

Tinjauan

Pelaksanaan Pemotongan, Penyetoran
dan Pelaporan PPh Pasal 23

Kesimpulan

Gambar 2.1 Roadmap Penelitian

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Definisi Pajak

Pajak adalah adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan
undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal
(kontraprestasi), yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk
membiayai pengeluaran umum (Mardiasmo, 2011:1) [2]. Pajak adalah iuran
yang tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat
ditunjukkan dan digunakan untuk membayar pengeluaran-pengeluaran
umum (Supramono, 2010:2) [4].

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara (peralihan kekayaan dari
sektor partikulir ke sektor pemerintah) berdasarkan undang-undang (dapat
dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (tegen prestasi) yang
langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membiayai pengeluaran
umum (Nurmantu, 2005:12) [5]. Jadi, pajak adalah iuran rakyat kepada
negara yang sifatnya dipaksakan tanpa adanya imbalan yang langsung

dirasakan oleh pembayar pajak untuk membiayai pengeluaran pemerintah.



2.2.2 Definisi Penghasilan

Menurut Soemarso (2007:178) [6], dilihat dari mengalirnya tambahan

ekonomis kepada subjek pajak, penghasilan dapat dikelompokkan menjadi :

1) Penghasilan dari pekerjaan dalam hubungan kerja dan pekerjaan
bebas seperti gaji, honorarium, penghasilan dari praktik dokter,
notaris, aktuaris, akuntan, pengacara, dan sebagainya.

2) Penghasilan dari kegiatan usaha.

3) Penghasilan dari modal, yang berupa harta gerak ataupun harta
tak gerak seperti bunga, dividen, royalti, sewa, keuntungan
penjualan harta atau hak yang tidak dipergunakan untuk usaha
dan lain sebagainya.

4) Penghasilan lain-lain, seperti pembebasan hutang, hadiah dan lain
sebagainya.

Sedangkan menurut Judisseno (2005:82) [7], Penghasilan adalah jumlah
uang yang diterima atas usaha yang dilakukan orang perorangan, badan, dan
bentuk usaha lainnya yang dapat digunakan untuk aktivitas ekonomi seperti
mengkonsumsikan dan/atau menimbun serta menambah kekayaan.

Penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang

diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari Indonesia
maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk
menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan, dengan nama dan
dalam bentuk apa pun (Undang-Undang No.36 Tahun 2008) [8]. Jadi,
penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang berupa
uang yang diterima atas usaha yang dilakukan oleh orang atau badan yang

berasal dari Indonesia maupun luar Indonesia.



2.2.3 Definisi PPh

PPh adalah pajak yang dikenakan terhadap orang pribadi dan badan,
berkenaan dengan penghasilan yang diterima atau diperoleh selama satu
tahun pajak (Muyassaroh, 2012:32) [9]. PPh adalah pajak yang dikenakan
terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya
dalam suatu tahun pajak (Resmi, 2013:74) [10].

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 [8], PPh
adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang
diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak. Jadi, PPh adalah pajak yang
dikenakan atas penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi
maupun badan, baik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia
dalam satu tahun pajak.

2.2.4 Definisi PPh Pasal 23

PPh Pasal 23 merupakan PPh yang dipotong atas penghasilan yang
diterima atau diperoleh Wajib Pajak dalam negeri dan Bentuk Usaha Tetap
(BUT) yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau penyelenggaraan
kegiatan selain yang telah dipotong PPh Pasal 21, yang dibayarkan atau
terutang oleh badan pemerintah atau subjek pajak dalam negeri,
penyelenggara kegiatan, Bentuk Usaha Tetap atau perwakilan perusahaan
negeri lainnya (Mardiasmo, 2011:255) [2]. PPh Pasal 23 adalah pajak yang
dipotong atas penghasilan yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau
hadiah dan penghargaan, selain yang telah dipotong PPh Pasal 21
(Sumarsan, 2012:301) [11].

PPh Pasal 23 merupakan PPh yang dipotong atas penghasilan yang
diterima atau diperoleh Wajib Pajak dalam negeri dan Bentuk Usaha Tetap
(BUT) yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau penyelenggaraan
kegiatan selain yang telah dipotong PPh Pasal 21, yang dibayarkan atau
terutang oleh badan pemerintah atau subjek pajak dalam negeri,

penyelenggara kegiatan, Bentuk Usaha Tetap atau perwakilan perusahaan



negeri lainnya (Tjahjono, 2000:336) [12]. Jadi, PPh Pasal 23 adalah pajak
yang dikenakan atas penghasilan yang berasal dari modal, penyerahan jasa,
atau penyelenggaraan kegiatan selain yang telah dipotong PPh Pasal 21 yang
diterima atau diperoleh Wajib Pajak dalam negeri dan Bentuk Usaha Tetap
(BUT).

2.2.5 Subjek PPh Pasal 23

Subjek pajak adalah istilah dalam peraturan perundang-undangan

perpajakan untuk perorangan (pribadi) atau organisasi (kelompok)
berdasarkan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.
Subjek Pajak atau penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 23 adalah
Wajib Pajak, baik Wajib Pajak Orang Pribadi maupun Wajib Pajak Badan, dan
Bentuk Usaha Tetap (Undang-Undang No.36 Tahun 2008) [8].

2.2.6 Objek PPh Pasal 23

Objek PPh Pasal 23 (Undang-Undang No.36 Tahun 2008) [8] adalah

sebagai berikut:

1) Dividen, dengan nama dan dalam bentuk apapun, termasuk
dividen dari perusahaan asuransi kepada pemegang polis, dan
pembagian sisa hasil usaha koperasi;

2) Bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan sehubungan
dengan jaminan pengembalian hutang;

3) Royalti;

4) Hadiah, penghargaan, bonus dan sejenisnya selain yang telah
dipotong PPh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21;

5) Sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta,
kecuali sewa tanah dan/atau bangunan; dan

6) Imbalan sehubungan dengan jasa teknik, jasa manajemen, jasa
konstruksi, jasa konsultan, dan jasa lain selain jasa yang telah

dipotong PPh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21.



Adapun jenis-jenis jasa lain seperti tercantum dalam Pasal 23 ayat 1 huruf
¢ Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 yang diatur dalam PMK No. 141
/PMK.03/2015 [13] adalah, sebagai berikut:

1) Jasa penilai (appraisal);

2) Jasa aktuaris;

3) Jasa akuntansi, pembukuan, dan atestasi laporan keuangan;

4) Jasa hukum;

5) Jasa arsitektur;

6) Jasa perencanaan kota dan arsitektur landscape;

7) Jasa perancang (design);

8) Jasa pengeboran (drilling) di bidang penambangan minyak dan gas

bumi (migas), kecuali yang dilakukan oleh bentuk usaha tetap;

9) Jasa penunjang di bidang usaha panas bumi dan penambangan
minyak dan gas bumi (migas);

10) Jasa penambangan dan jasa penunjang selain di bidang usaha panas
bumi dan penambangan minyak dan gas bumi (migas);

11) Jasa penunjang di bidang penerbangan dan bandar udara;

12) Jasa penebangan hutan;

13) Jasa pengolahan limbah;

14) Jasa penyedia tenaga kerja dan/atau tenaga ahli (outsourcing
services);

15) Jasa perantara dan/atau keagenan;

16) Jasa di bidang perdagangan surat-surat berharga, kecuali yang
dilakukan oleh Bursa Efek, Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
dan Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI);

17) Jasa kustodian/penyimpanan/penitipan, kecuali yang dilakukan oleh
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI);

18) Jasa pengisian suara (dubbing) dan/atau sulih suara;

19) Jasa mixing film;

10



20) Jasa pembuatan saranan promosi film, iklan, poster, photo, slide,
klise, banner, pamphlet, baliho dan folder;

21) Jasa sehubungan dengan software atau hardware atau sistem
komputer, termasuk perawatan, pemeliharaan dan perbaikan;

22) Jasa pembuatan dan/atau pengelolaan website;

23) Jasa internet termasuk sambungannya;

24) Jasa penyimpanan, pengolahan, dan/atau penyaluran data, informasi,
dan/atau program;

25) Jasa instalasi/pemasangan mesin, peralatan, listrik, telepon, air, gas,
AC, dan/atau TV kabel, selain yang dilakukan oleh Wajib Pajak yang
ruang lingkupnya di bidang konstruksi dan mempunyai izin dan/atau
sertifikasi sebagai pengusaha konstruksi;

26) Jasa perawatan/perbaikan/pemeliharaan mesin, peralatan, listrik,
telepon, air, gas, AC, TV kabel, dan/atau bangunan, selain yang
dilakukan oleh Wajib Pajak yang ruang lingkupnya di bidang
konstruksi dan mempunyai izin dan/atau sertifikasi sebagai
pengusaha konstruksi;

27) Jasa perawatan kendaraan dan/atau alat transportasi darat, laut dan
udara;

28) Jasa maklon;

29) Jasa penyelidikan dan keamanan;

30) Jasa penyelenggara kegiatan atau event organizer;

31) Jasa penyediaan tempat dan/atau waktu dalam media masa, media
luar ruang atau media lain untuk penyampaian informasi, dan/atau
jasa periklanan;

32) Jasa pembasmian hama;

33) Jasa kebersihan atau cleaning service;

34) Jasa sedot septic tank;

35) Jasa pemeliharaan kolam;
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36) Jasa katering atau tata boga;

37) Jasa freight forwarding;

38) Jasa logistik;

39) Jasa pengurusan dokumen;

40) Jasa pengepakan;

41) Jasa loading dan unloading;

42) Jasa laboratorium dan/atau pengujian kecuali yang dilakukan oleh
lembaga atau insitusi pendidikan dalam rangka penelitian akademis;

43) Jasa pengelolaan parkir;

44) Jasa penyondiran tanah;

45) Jasa penyiapan dan/atau pengolahan lahan;

46) Jasa pembibitan dan/atau penanaman bibit;

47) Jasa pemeliharaan tanaman;

48) Jasa pemanenan;

49) Jasa pengolahan hasil pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan,
dan/atau perhutanan;

50) Jasa dekorasi;

51) Jasa pencetakan/penerbitan;

52) Jasa penerjemahan;

53) Jasa pengangkutan/ekspedisi kecuali yang telah diatur dalam Pasal 15
Undang-Undang PPh;

54) Jasa pelayanan kepelabuhanan;

55) Jasa pengangkutan melalui jalur pipa;

56) Jasa pengelolaan penitipan anak;

57) Jasa pelatihan dan/atau kursus;

58) Jasa pengiriman dan pengisian uang ke ATM;

59) Jasa sertifikasi;

60) Jasa survey;

61) Jasa tester, dan
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62) Jasa selain jasa-jasa tersebut di atas yang pembayarannya
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

2.2.7 Tarif PPh Pasal 23
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 [8] mengatur tarif PPh Pasal
23 yaitu:
1) Tarif 15% dari jumlah bruto atas dividen, bunga, royalti, hadiah,
penghargaan, bonus, dan sejenisnya selain yang telah dipotong
PPh pasal 21; dan

2) Tarif 2% dari jumlah bruto atas atas sewa dan penghasilan lain
sehubungan dengan penggunaan harta kecuali sewa tanah
dan/atau bangunan, serta atas imbalan jasa teknik, jasa
manajemen, jasa konstruksi dan jasa konsultan dan jasa lain
selain yang telah dipotong PPh Pasal 21.

Dalam hal Wajib Pajak yang menerima atau memperoleh penghasilan
tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak, besarnya tarif pemotongan adalah
lebih tinggi 100% (seratus persen) daripada tarif yang seharusnya.

2.2.8 Saat Terutang, Penyetoran dan Pelaporan PPh Pasal 23

Menurut (Marsyahrul, 2005:126) [14] adapun saat terutang,
penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 23 adalah sebagai berikut:

1) PPh Pasal 23 terutang pada akhir bulan dilakukannya pembayaran,
disediakan untuk dibayar, atau telah jatuh tempo pembayarannya,
tergantung peristiwa yang terjadi terlebih dahulu.

2) PPh Pasal 23 disetor oleh Pemotong Pajak paling lambat tanggal
sepuluh bulan takwim berikutnya setelah bulan saat terutang
pajak.

3) SPT Masa disampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak setempat,

paling lambat 20 hari setelah Masa Pajak berakhir.
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2.2.9 Prosedur Penyetoran PPh Pasal 23 menurut Peraturan Menteri Keuangan

Menurut Peraturan Menteri Keuangan nomor 242/PMK.03/2014 [19]

diatur mengenai tata cara pembayaran dan penyetoran pajak diatur sebagai
berikut:

1) Ketentuan pasal 2 ayat (7) adalah PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 26 yang
dipotong oleh Pemotong PPh harus disetor paling lama tanggal 10
(sepuluh) bulan berikutnya setelah Masa Pajak berakhir.

2) Ketentuan pasal 9 ayat (1) adalah dalam hal tanggal jatuh tempo
pembayaran atau penyetoran pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 bertepatan dengan hari libur, pembayaran atau penyetoran pajak
dapat dilakukan paling lambat pada hari kerja berikutnya.

3) Ketentuan pasal 10 adalah pembayaran dan penyetoran pajak dilakukan
ke Kas Negara melalui:

a. Layanan pada loket/teller (over the counter); dan/atau

b. Layanan dengan menggunakan sistem elektronik lainnya, pada Bank
Persepsi/Pos Persepsi/Bank Devisa Persepsi/Bank Persepsi Mata
Uang Asing.

4) Ketentuan pasal 11 ayat (1) adalah pembayaran dan penyetoran pajak
dilakukan dengan menggunakan SSP atau sarana administrasi lain yang
disamakan dengan SSP.

5) Ketentuan pasal 11 ayat (4) adalah SSP atau sarana administrasi lain
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan sah, dalam hal telah
divalidasi dengan NTPN.

2.2.10 Prosedur Pelaporan PPh Pasal 23 menurut Peraturan Menteri Keuangan
Menurut Peraturan Menteri Keuangan nomor 243/PMK.03/2014 [20]
tentang Surat Pemberitahuan (SPT) diatur sebagai berikut:

a) Pasal 1 ayat (8) adalah Surat Pemberitahuan yang selanjutnya disebut
SPT adalah surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan

penghitungan dan/atau pembayaran pajak, objek pajak dan/atau bukan
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b)

d)

f)

objek pajak, dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan.
Pasal 2 ayat (1) adalah setiap Wajib Pajak wajib mengisi SPT dengan
benar, lengkap, dan jelas, dalam bahasa Indonesia dengan
menggunakan huruf Latin, angka Arab, satuan mata uang Rupiah, dan
menandatangani serta menyampaikannya ke kantor Direktorat Jenderal
Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar atau dikukuhkan atau tempat lain
yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak.
Pasal 6 ayat (1) adalah SPT berbentuk formulir kertas (hardcopy) dapat
diambil secara langsung di Kantor Pelayanan Pajak dan tempat lain yang
ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak.
Pasal 6 ayat (2) adalah SPT berbentuk dokumen elektronik dapat diambil
secara langsung oleh Wajib Pajak atau dengan cara lain yang ditetapkan
oleh Direktur Jenderal Pajak.
Pasal 8 ayat (1) adalah penyampaian SPT oleh Wajib Pajak ke Kantor
Pelayanan Pajak atau tempat lain yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal
Pajak, dapat dilakukan:

a. secara langsung;

b. melalui pos dengan bukti pengiriman surat; atau

c. dengan cara lain.
Pasal 10 ayat (1) huruf f adalah Wajib Pajak orang pribadi atau badan,
baik yang melakukan pembayaran pajak sendiri maupun yang ditunjuk
sebagai Pemotong atau Pemungut PPh, wajib melaporkan PPh Pasal 23
dan/atau PPh Pasal 26 yang dipotong dengan menyampaikan SPT Masa
paling lama 20 (dua puluh) hari setelah Masa Pajak berakhir.
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3.1

3.2

3.3

BAB Il
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT Semen Bosowa Maros yang beralamat
di JI. Jend. Sudirman, Menara Bosowa Lt. 19, Makassar, Sulawesi Selatan.
Waktu penelitian dimulai dari bulan Februari sampai dengan Juni 2016.

Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini
adalah sebagai berikut:

a) Data kuantitatif, yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka
(Sujarweni, 2014:89) [15]. Data kuantitatif berupa data bukti
pemotongan PPh Pasal 23 pada PT Semen Bosowa Maros.

b) Data kualitatif, yaitu data yang berupa kata atau dapat
didefinisikan sebagai data non angka (Sujarweni, 2014:93) [15].
Data kualitatif berupa prosedur pelaksanaan pemotongan,
penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 23 pada PT Semen Bosowa
Maros.

Sedangkan sumber data yang dikemukakan dalam penelitian ini
adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dalam bentuk
wawancara dimana data tersebut harus diolah dahulu untuk menjadi
informasi penelitian (Sujarweni, 2014:71) [15]. Data primer pada penelitian
ini berupa data dari hasil wawancara dengan bagian staf pajak PT Semen
Bosowa Maros mengenai PPh Pasal 23, data jenis objek pajak, jumlah
penghasilan bruto, dan PPh 23 yang dipotong.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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a) Wawancara, yaitu bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden (Gulo, 2002:119) [16]. Wawancara dilakukan dengan bagian
staf pajak PT Semen Bosowa Maros mengenai PPh Pasal 23.

b) Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Sujarweni,
2014:75) [15]. Observasi yakni pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan terhadap proses pemotongan,
penyetoran dan pelaporan PPh 23 pada PT Semen Bosowa Maros.

c) Dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen dengan cara melihat/
menilai data-data historis/ masa lalu (Juliandi, 2014:68) [17]. Dokumen
yang dikumpulkan berupa dokumen-dokumen perusahaan yang
relevan dengan penelitian seperti daftar bukti pemotongan PPh 23,
Surat Setoran Pajak (SSP) dan Surat Pemberitahuan (SPT).

3.4 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif. Menurut Miles dan Huberman dalam penelitian
Rochmah (2012) [18] menyatakan bahwa, analisis data deskriptif kualitatif
yaitu tentang mempergunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah
teks yang diperluas atau dideskripsikan. Analisis data deskriptif kualitatif
dalam penelitian ini yaitu dengan menggambarkan dan menjelaskan
mengenai pelaksanaan pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh Pasal

23 yang dilakukan oleh PT Semen Bosowa Maros.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Profil Perusahaan

Pabrik semen PT Semen Bosowa Maros berlokasi di desa Baruga,
Kecamatan Bantimurung kurang lebih 45 km sebelah utara Makassar dengan
luas pabrik meliputi 100 Ha untuk bahan baku yaitu batu kapur dan tanah
liat. Keduanya tersedia dalam jumlah yang besar di areal ini.

60 Ha lokasi pabrik, dimana di dalamnya terdapat Raw Mill (tempat
proses penggilingan), Preheater (tempat untuk pemanasan awal), Blending
(tempat untuk menampung hasil dari penggilingan), Clinker cooler (tempat
untuk proses klinkerisasi), Clinker silo (tempat menampung klinker yang
sudah bagus hasilnya), Cement Mill (tempat klinker digiling bersamaan
dengan gypsum), Cemen Silo (tempat penampungan semen hasil akhir),
Packing Plant (tempat pengepakan semen), Weighbridge (tempat
penimbangan dan pengiriman semen) dan terdapat juga kantor dalam areal
tersebut. Selebihnya untuk perumahan karyawan yaitu sekitar 40 Ha.

PT Semen Bosowa Maros merupakan salah satu pabrik semen di
Indonesia bagian timur yang menggunakan perangkat teknologi canggih dari
Fuller Amerika Serikat dan Asia Brown Boveri (ABB) Switzerland. Didukung
oleh ketersediaan sumber daya alam yang sangat memadai menjadikan
pabrik ini mampu mencukupi kebutuhan 200 tahun masa produksi. Proses
pembuatannya juga melewati berbagai tahap yang sangat ketat dengan
menggunakan perangkat teknologi yang canggih.

PT Semen Bosowa menunjang produksi yang lebih bermutu dan
mampu bersaing di pasaran, Maros memiliki sarana/fasilitas pengawasan
dan pengendalian mutu berupa laboratorium. Laboratorium ini digunakan

untuk memeriksa baik sifat fisika maupun sifat kimia dari bahan baku,
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bahan setengah jadi dan bahan produksi akhir. Jenis laboratorium yang
dimiliki oleh PT Semen Bosowa Maros, yaitu :
1. Laboratorium X-Ray
2. Laboratorium Kimia
3. Laboratorium Fisika
4. Laboratorium Shift
Keempat laboratorium ini memiliki fungsi dan tugas yang berbeda-
beda yang kesemuanya diperuntukkan untuk menjamin kualitas dan mutu
semen. Keseluruhan pabrik di operasikan dan dimonitor secara seksama
oleh operator pengontrol dengan menggunakan sistem pemrosesan
otomatis secara sentral. Pabrik ini mampu memproduksi klinker berkualitas
terbaik sebanyak 5500 ton per hari atau sekitar 1,8 juta ton per tahun dan
selanjutnya dilakukan modifikasi upgrade kapasitas menjadi 2,4 ton per
tahun. Pabrik semen ini telah di bangun dan dirancang dengan
memperhitungkan pencemaran seminimum mungkin bagi lingkungan.
4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
Perusahaan memiliki visi dan misi yang berbeda, semua tergantung
tujuan yang akan dicapai oleh masing — masing perusahaan. Visi dan misi dibuat
saat perusahaan sedang akan dibangun, karena visi dan misi perusahaan menjadi
landasan dasar bagi sebuah perusahaan. Visi dan Misi PT Semen Bosowa Maros,
yaitu :
4.1.2.1 Visi Perusahaan
PT Semen Bosowa Maros yang tumbuh berkembang di era reformasi,
dengan dinamis menyongsong era globalisasi dan perdagangan bebas untuk
menjadi perusahaan kelas utama dibidang industri dengan tekad memenuhi

kepuasan pelanggan.
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4.1.2.2 Misi Perusahaan

Memberikan produk yang berkualitas, semen Portland dan Pozzolan yang
dibuat dengan teknologi canggih yang sesuai dengan standar mutu Internasional
serta didukung oleh sumber daya manusia yang handal, ramah lingkungan
sehingga memberikan manfaat bagi agama, bangsa, dan masyarakat.

4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat keberhasilan
untuk menangani kegiatan usaha dalam rangka pencapaian sasaran perusahaan.
Struktur organisasi yang tepat bagi suatu perusahaan yang bersangkutan
haruslah menguntungkan jika ditinjau dari segi ekonomi dan bersifat fleksibel,
sehingga bila ada perluasan keadaan, tidak akan mengganggu susunan yang telah
ada. Struktur organisasi PT Semen Bosowa Maros diatur dalam Surat Keputusan
Direksi.

Struktur organisasi dimaksudkan sebagai alat ukur control bahkan
diharapkan sturktur organisasi dapat membawa persatuan dan dinamika suatu
perusahaan, atau dapat dikatakan bahwa organisasi inilah yang mempersatukan
fungsi-fungsi yang ada dalam lingkungan tersebut. Pembagian tugas masing-

masing fungsi dalam struktur organisasi perusahaan adalah sebagai berikut:

[ PRESIDENT DIREXTUR

PROIECT JI-. T r }{\ MANAGEMENTREPRESENTATIF J

INTERMALALDIT F——J |——{ MO

L TEHNIK DIREXTORAT { MARSETING DWREXTORAT J FINANCE DIREXTORAT J ‘ LOGISTIK DIREKTORATY

"*——4 PRODUKSI DIVICE

3  MAINTENANCEDIVICE |
S —

FINANCE RACT. { FROCUREMENT DIVICE
TAX DIVICE \

(" BZPRO&IT | 5| LOGISTICOWICE

DISTRIBUSH | DIVICE N—"

—> CUALITY DIVICE ‘r——~) HR& GADIVICE

(N QUARY DIVICE s e

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Semen Bosowa Maros
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. President Direktur

President Direktur merupakan pemegang kekuasaan tertinggi, dan

mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam menjalankan dan mengelola

perusahaan secara keseluruhan.

. Project

Project memiliki tugas untuk memimpin perencanaan dan pelaksanaan

proyek, melakukan koordinasi mengenai jadwal proyek secara keseluruhan,

memastikan bahwa semua rencana proyek telah selesai dan memenuhi

setiap persyaratan kualitas dan waktu sesuai dengan perencanaan bisnis

sebelumnya.

. Management Representative

Management Representative mempunyai tugas membantu President

Direktur dalam hal mengatur perusahaan dan bertanggung jawab langsung

kepada President Direktur

. Internal Audit

Internal Audit mempunyai tugas membantu President Direktur dalam hal

mengaudit segala sesuatu yang terjadi diperusahaan.

. PMO

PMO (Project Management Office) bertugas melakukan pengontrolan dan

pengawasan terhadap pengembangan perusahaan secara teknik dan

bertanggung jawab kepada President Direktur.

. Marketing Direktorat

Marketing Direktorat memiliki tugas mengkoordinir bidang-bidang yang

menyangkut dengan masalah pemasaran dan bertanggung jawab kepada

President Direktur dan membawahi langsung beberapa divisi antara lain

Sales (Penjualan) dan Distribusi.

a) Divisi Penjualan bertugas untuk membuat perencanaan penjualan,
promosi, dan distribusi semen guna memenuhi permintaan dan kepuasan

konsumen sesuai target yang ditetapkan manajemen.
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b) Divisi Distribusi bertugas untuk mengelolah dan mengontrol pelaksanaan
penjualan, promosi, dan distribusi agar target yang ditetapkan oleh
manajemen tercapai secara tepat waktu dengan menjalankan fungsi-
fungsi pemasaran secara maksimal.

7. Finance Direktorat

Finance Direktorat memiliki tugas mengelola keuangan dan pembuatan

anggaran perusahaan sesuai dengan sistem dan prosedur yang telah

ditetapkan perusahaan, dan bertanggung jawab langsung kepada President

Direktur. Finance Direktorat membawabhi :

a) Finance, Accounting & Tax Divice

1) Finance Divice bertugas melakukan pencatatan atau pembukuan
terhadap semua aset yang dimiliki PT Semen Bosowa Maros.

2) Accounting Divice bertugas mencatat secara teratur dan sistimatis
seluruh transaksi pengeluaran dan pemasukan aliran dana
perusahaan.

3) Tax Divice bertugas untuk melakukan perencanaan terhadap
pembayaran dan pelaporan pajak PT Semen Bosowa Maros.

b) Bizpro & IT Divice
Bizpro & IT Divice bertugas membuat suatu sistem yang ada dalam
perusahaan secara failed dengan menggunakan sistem software.

¢) HR & GA Divice
HR & GA Divice bertugas melakukan perekrutan, pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM) baik karyawan maupun masyarakat luar.

d) Legal
Legal memiliki tugas untuk mengurus legalitas dan izin perusahaan,
membuat kontrak, dan bertanggung jawab atas aset perusahaan.

8. Teknik Direktorat
Teknik  Direktorat  memiliki  tugas  memperbaiki, = menjalankan,

mengoperasikan dan mengendalikan mutu perusahaan terkhusus dalam
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bidang perikanan. Teknik Direktorat bertanggung jawab kepada President
Direktur. Teknik Direktorat membawahi langsung Produksi Divice (Divisi
Produksi), Maintenance Divice (Divisi Pemeliharaan), Quality Divice (Divisi
Kendali Mutu) dan Quarry Divice (Divisi Pertambangan dan Energi).

a) Produksi Divice (Divisi Produksi) bertugas untuk mengkoordinasi dan
mengawasi kinerja Divisi Produksi yang bertanggung jawab terhadap
pencapaian target produksi semen tahunan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan dengan menggunakan sumber daya secara
optimal dan efisien.

b) Maintenance  Divice (Divisi Pemeliharaan) bertugas untuk
mengkoordinasi dan mengawasi kinerja Divisi Pemeliharaan yang
bertanggung jawab terhadap pemeliharaan, perbaikan, dan modifikasi
peralatan, mesin produksi guna menjamin kinerja mesin dalam kondisi
normal sesuai dengan kapasitas terpasang dan rencana produksi
semen dengan mengacu pada standar kinerja.

¢) Quality Divice (Divisi Kendali Mutu) bertugas untuk mengkoordinasi
dan mengawasi kinerja Divisi Mutu yang bertanggung jawab menjaga
kualitas bahan baku, bahan dalam proses dan produk semen sesuai
dengan standar yang dipersyaratkan oleh Standar Nasional Indonesia
(SN1), maupun spesifikasi produk yang ditetapkan oleh perusahaan.

d) Quarry Divice (Divisi Pertambangan dan Energi) bertugas untuk
mengkoordinasi dan mengawasi kinerja Divisi Pertambangan dan
Energi yang bertanggung jawab dalam pengelolaan penyuplaian bahan
baku semen siap proses tepat mutu, jumlah, waktu, efisien dan
ekonomis.

9. lLogistik Direktorat
Logistik Direktorat bertanggung jawab terhadap komposisi ideal sumber
daya manusia agar jumlah karyawan yang berkualitas sesuai dengan

kebutuhan. Logistik Direktorat membawabhi :

23



a) Procurement Divice
Procurement Divice atau Divisi Pengadaan dan Perlengkapan bertugas
untuk mengkoordinasi Divisi Pengadaan dan Perlengkapan yang
bertanggung jawab untuk mengadakan material, spare part dan
barang kebutuhan terkait sesuai dengan ketentuan standar, serta
bertanggung jawab terhadap perencanaan kebutuhan operasional
perusahaan.

b) Logistic Divice

Logistic Divice atau Divisi Logistik bertugas untuk membuat
perencanaan kebutuhan sumber daya manusia guna menjalankan
rencana bisnis perusahaan untuk jangka pendek, jangka panjang
berdasarkan jenjang kepangkatan, jumlah dan waktu.

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan

PT Semen Bosowa Maros merupakan salah satu perusahaan manufaktur
terbesar di kota Makassar yang melakukan proses operasi dan pendistribusian
semennya membutuhkan koordinasi dengan banyak vendor. Dimana vendor
tersebut bergerak di bidang jasa yang termasuk objek PPh Pasal 23.

Adapun jenis jasa yang digunakan oleh PT Semen Bosowa Maros yang
termasuk objek PPh Pasal 23 antara lain Sewa dan Penghasilan lain sehubungan
dengan penggunaan harta; Jasa Teknik; Jasa Manajemen; Jasa Konsultan; Jasa
perawatan/perbaikan/pemeliharaan mesin, peralatan, listrik, air, gas, AC, TV
kabel, alat transportasi/kendaraan dan/atau bangunan, selain yang dilakukan
oleh wajib pajak yang ruang lingkupnya di bidang konstruksi dan mempunyai izin
dan/atau sertifikasi sebagai pengusaha konstruksi; Jasa Pengepakan; Jasa
Akuntansi, Pembukuan, dan Lapkeu; Jasa Perancang; Jasa Penyelidikan dan
Keamanan; Jasa Penilai (appraisal); Jasa Perantara dan/atau Keagenan; Jasa
Penyedia Tenaga Kerja dan Jasa instalasi/pemasangan mesin, peralatan, listrik,

telepon, air, gas, AC, dan/atau TV kabel, selain yang dilakukan oleh wajib pajak
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yang ruang lingkupnya di bidang konstruksi dan mempunyai izin dan/atau
sertifikasi sebagai pengusaha konstruksi.

PT Semen Bosowa Maros melakukan pemotongan, penyetoran dan
pelaporan atas PPh 23 sebagai salah satu dari kewajiban perpajakannya. Berikut
ini adalah hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan pemotongan,
penyetoran dan pelaporan atas PPh pasal 23 yang dilakukan oleh PT Semen
Bosowa Maros. Uraian tentang hasil penelitian dijelaskan secara berturut-turut
adalah sebagai berikut:

4.2.1 Pemotongan PPh Pasal 23
4.2.1.1 Perhitungan PPh Pasal 23 pada PT Semen Bosowa Maros

PPh Pasal 23 pada PT Semen Bosowa Maros dapat dihitung berdasarkan
dua tarif. Jika wajib pajak memiliki NPWP, maka besarnya tarif yang dikenakan
adalah sebesar 2% dari Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Dalam hal wajib pajak
tidak memiliki NPWP, besarnya tarif pemotongan adalah 100% lebih tinggi dari
tarif PPh Pasal 23 yakni sebesar 4% dari Dasar Pengenaan Pajak.

Hasil perhitungan PPh Pasal 23 pada PT Semen Bosowa Maros dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 1 Perhitungan PPh Pasal 23 PT Semen Bosowa Maros Tahun 2015

No. Wajib Pajak NPWP N'\Ii(\)l\';P Tarif NOP PPh 23 yang dipotong

1 |CV.Mandiri PrimaJaya Vv 2% 1.286.702.000 25.734.040
2 |PT. BumiJasa Utama \ 2% 888.585.660 17.771.713
3 |PT. Andalan Lancar Niaga Vi 2% 169.251.250 3.385.025
4 |PT. Laa Tansa Konsulindo \ 2% 22.008.544 440.171
5 |PBTaxand \ 2% 160.503.000 3.210.060
6 [PT. Sucofindo \ 2% 678.880.670 13.577.613
7 |PT. Oto Rental Nusantara \ 2% 3.464.600.245 69.292.005
8 |PT. Timur Nusantara \ 2% 382.885.144 7.657.703
9 |Persek. KAP S.Mannan & Rekan \ 2% 10.000.000 200.000
10 |PT. Radio Gamasi Jaya \ 2% 20.000.000 400.000
11 |PT. ISS Facility Service \ 2% 2.112.978.626 42.259.573
12 |Toto Suharto dan Rekan \ 2% 9.000.000 180.000
13 |PT. Perusahaan Pelayaran Nusa \ 2% 17.350.000 347.000
14 |PT. Tameng Nusantara Timur v 2% 900.000 18.000
15 |Kopkar Bosmar \ 2% 1.941.466.570 38.829.331
16 |CV. Bina Swadaya Perkasa \ 2% 247.420.000 4.948.400
17 |CV. Dwi Global \ 2% 261.785.060 5.235.701
18 |PT. ABB Sakti Industri \ 2% 95.800.000 1.916.000
19 |PT. Maugi Transport \ 2% 322.440.336 6.448.807
20 [PT. Rezky Mandiri \ 2% 3.226.632.857 64.532.657
21 [PT. SGS Indonesia \ 2% 109.500.000 2.190.000
22 [PT. Yanuar Perkasa Samudera \ 2% 2.576.220.950 51.524.419
23 |PT. Pelayaran Samas Cabang Kendari \ 2% 277.686.466 5.553.729
24 |CV. Anthojaya v 2% 17.429.290 348.586
25 [CV. Sulawesi Jaya \ 2% 273.721.130 5.474.423
26 [HalotecIndonesia \ 2% 69.661.500 1.393.230
27 [CV. Mekatindo Utama Sukses \ 2% 602.612.000 12.052.240
28 |PT. Duta sarana Engineering \ 2% 66.855.500 1.337.110
29 |PT. Debindo Mega Promo \ 2% 4.000.000 80.000
30 [PT. Himalaya Everest Jaya v 2% 36.000.000 720.000
31 |PT. Hydro Power Technology \ 2% 12.000.000 240.000
32 |Fika - 4% 197.371.175 7.894.847
33 |UD. Berdikari & Handicraft - 4% 1.872.561.000 74.902.440
34 |Rent Car - 4% 5.616.000 224.640
35 [Trisna Balikpapan - 4% 55.000.000 2.200.000
36 [Dirlantas Polda Sulselbar - 4% 104.144.447 4.165.778
37 [Radio Suara Bandar Madani - 4% 8.018.182 320.727
38 [Indonesia Marketing Association - 4% 15.000.000 600.000
39 [PT. Sejahtera Mandiri Lines - 4% 2.900.000 116.000
40 |Mustamin - 4% 22.000.000 880.000
41 |Labbi Bahari - 4% 3.600.000 144.000
42 |BandungJok - 4% 3.000.000 120.000

Sumber: PT Semen Bosowa Maros (data diolah, 2016)

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pemotongan PPh Pasal 23 pada PT Semen

Bosowa Maros selama tahun 2015 terhadap wajib pajak yang memiliki NPWP

adalah CV Mandiri Prima Jaya memiliki jumlah PPh 23 yang dipotong sebesar Rp

25.734.040, PT Bumi Jasa Utama sebesar Rp 17.771.713, PT Andalan Lancar

Niaga sebesar Rp 3.385.025, PT Laa Tansa Konsulindo sebesar Rp 440.171, PB

Taxand sebesar Rp 3.210.060, PT Sucofindo sebesar Rp 13.577.613, PT Oto
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Rental Nusantara sebesar Rp 69.292.005, PT Timur Nusantara sebesar Rp
7.657.703, Persek. KAP S.Mannan & Rekan sebesar Rp 200.000, PT Radio Gamasi
Jaya sebesar Rp 400.000, PT ISS Facility Service sebesar Rp 42.259.573, Toto
Suharto dan Rekan sebesar Rp 180.000, PT Perusahaan Pelayaran Nusa sebesar
Rp 347.000, PT Tameng Nusantara Timur sebesar Rp 18.000, Kopkar Bosmar
sebesar Rp 38.829.331.

CV Bina Swadaya Perkasa memiliki jumlah PPh 23 yang dipotong sebesar
Rp 4.948.400, CV Dwi Global sebesar Rp 5.235.701, PT ABB Sakti Industri sebesar
Rp 1.916.000, PT Maugi Transport Rp 6.448.807, PT Rezky Mandiri sebesar Rp
64.532.657, PT SGS Indonesia sebesar Rp 2.190.000, PT Yanuar Perkasa
Samudera sebesar Rp 51.524.419, PT Pelayaran Samas Cabang Kendari sebesar
Rp 5.553.729, CV Anthojaya sebesar Rp 348.586, CV Sulawesi Jaya sebesar Rp
5.474.423, Halotec Indonesia sebesar Rp 1.393.230, CV Mekatindo Utama Sukses
sebesar Rp 12.052.240, PT Duta Sarana Engineering sebesar Rp 1.337.110, PT
Debindo Mega Promo sebesar Rp 80.000, PT Himalaya Everest Jaya sebesar Rp
720.000, dan PT Hydro Power Tecnolohy sebesar Rp 240.000.

Sedangkan pemotongan PPh Pasal 23 pada PT Semen Bosowa Maros
selama tahun 2015 terhadap wajib pajak yang tidak memiliki NPWP adalah Fika
yang memiliki jumlah PPh 23 yang dipotong sebesar Rp 7.894.847, UD Berdikari
& Handicraft sebesar Rp 74.902.440, Rent Car sebesar Rp 224.640, Trisna
Balikpapan sebesar Rp 2.200.000, Dirlantas Polda Sulselbar sebesar Rp
4.165.778, Radio Suara Bandar Madani sebesar Rp 320.727, Indonesia Marketing
Association sebesar Rp 600.000, PT Sejahtera Mandiri Lines sebesar Rp 116.000,
Mustamin sebesar Rp 880.000, Labbi Bahari sebesar Rp 144.000, Bandung Jok
sebesar Rp 120.000.

Dapat dilihat dari perbedaan besarnya tarif pajak yang dikenakan,
perusahaan yang memiliki NPWP dikenakan tarif yang lebih rendah dibandingkan

dengan yang tidak memiliki NPWP. Hal ini memberikan gambaran bahwa para

27



pengusaha didorong untuk memiliki NPWP, sehingga tarif pajak yang dikenakan

atas pemotongan PPh Pasal 23 akan lebih rendah.
4.2.1.2 Prosedur Pemotongan PPh Pasal 23 PT Semen Bosowa Maros

Berikut ini adalah bagan alir proses pemotongan PPh pasal 23 yang

dilakukan oleh PT Semen Bosowa Maros, yaitu sebagai berikut:

Divisi Purchasing Divisi Finance Divisi Perpajakan

()

Melakukan Invoice Invoice
negosiasi

Melakukan Merekap rincian
Ven@—@ pembayaran bukti potong
y

Menyetujui Mencetak

pembelian bukti potong

Mengirimkan Bukti potong
invoice PPh 23

\
I
I
LD

Gambar 4.2 Bagan alir prosedur pemotongan PPh 23
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Berdasarkan bagan alir tersebut, dapat dijelaskan prosedur pemotongan
yang dilakukan oleh PT Semen Bosowa Maros, dimulai dengan melakukan
transaksi dengan vendor yang menjual atau menyediakan barang atau jasa yang
akan dibeli atau digunakan oleh PT Semen Bosowa Maros. Divisi Purchasing
melakukan negosiasi dengan vendor atas pengadaan barang atau jasa, kemudian
menyetujui untuk melakukan pembelian barang atau jasa, serta memeriksa
kelengkapan dokumen berupa invoice atau tagihan, legalitas perusahaan, dan
bukti pendukung lainnya. Setelah divisi Purchasing menyetujui untuk melakukan
pembelian, maka dokumen pembelian yang tidak mengandung unsur pajak
diserahkan ke divisi Finance untuk segera dilakukan pembayaran. Sedangkan,
dokumen untuk transaksi yang mengandung unsur pajak akan diserahkan ke
divisi pajak. Setelah divisi pajak melakukan pemotongan pajak, dokumen
tersebut kemudian diserahkan ke divisi Finance untuk dilakukan pembayaran.

Staf divisi pajak merekap rincian bukti pemotongan PPh pasal 23 yang di
dalamnya terdapat nama wajib pajak, alamat wajib pajak, Nomor Pokok Wajib
Pajak (NPWP), dasar pengenaan pajak, tarif, dan besarnya PPh pasal 23 yang
dipotong. Setelah itu, mencetak bukti pemotongan sebanyak 3 rangkap, dimana
lembar ke-1 bukti pemotongan diserahkan kepada vendor, lembar ke-2 untuk
KPP sebagai lampiran kelengkapan SPT, dan lembar ke-3 disimpan sebagai arsip
divisi pajak.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pelaksanaan pemotongan PPh
Pasal 23 sudah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan. PT Semen Bosowa Maros mengenakan tarif pajak yang sesuai
dengan ketentuan tarif pajak yang berlaku yaitu sebesar 2% pada Wajib Pajak
yang memiliki NPWP dan sebesar 4% pada Wajib Pajak yang tidak memiliki
NPWP.
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4.2.2 Prosedur Penyetoran PPh Pasal 23 PT Semen Bosowa Maros

Setelah dilakukan pemotongan PPh Pasal 23, maka seluruh jumlah yang
telah dipotong tersebut disetor ke kas negara. Pada PT Semen Bosowa Maros
yang bertanggung jawab menyetor PPh Pasal 23 adalah divisi pajak. Penyetoran
dilakukan selambat-lambatnya tanggal 10 bulan takwim berikutnya setelah masa
pajak berakhir. Apabila jatuh pada hari libur, maka penyetoran dilakukan pada
hari kerja berikutnya. Berikut ini adalah bagan alir prosedur penyetoran PPh

pasal 23 yang dilakukan oleh PT Semen Bosowa Maros, yaitu:

Divisi Perpajakan

Bukti Potong
\_\L/—
Pembayaran
CMS BRI
I
SSP i
6
~—

Gambar 4.3 Bagan alir prosedur penyetoran PPh 23

Berdasarkan bagan alir tersebut, dapat dijelaskan prosedur penyetoran
PPh Pasal 23 yang terutang oleh PT Semen Bosowa Maros. Pembayaran

dilakukan dengan menggunakan sistem CMS (Cash Management System) BRI
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berdasarkan bukti potong yang telah direkap. Setelah penyetoran sukses, akan
muncul /d Billing atau nomor atas penyetoran pajak yang telah dilakukan, dan PT
Semen Bosowa Maros akan menerima SSP (Surat Setoran Pajak) yang dikirimkan
melalui via e-mail dari system CMS BRI.

Jumlah PPh 23 yang disetorkan dan tanggal penyetoran yang dilakukan

oleh PT Semen Bosowa Maros dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Penyetoran PPh Pasal 23 pada PT Semen Bosowa Maros tahun 2015

Masa PPh 23 yang PPh 23yang |Tanggal Penyetoran| Batas Waktu Penyetoran
dipotong SBM disetorkan SBM menurut UU
Januari 132.364.444 132.364.444 05/02/15 10/02/15
Februari 17.085.166 17.085.166 10/03/15 10/03/15
Maret 60.302.540 60.302.540 08/04/15 10/04/15
April 70.428.338 70.428.338 07/05/15 10/05/15
Mei 13.193.521 13.193.521 10/06/15 10/06/15
Juni 29.841.557 29.841.557 08/07/15 10/07/15
Juli 50.167.223 50.167.223 06/08/15 10/08/15
Agustus 47.968.558 47.968.558 07/09/15 10/09/15
September 15.083.975 15.083.975 07/10/15 10/10/15
Oktober 7.361.514 7.361.514 09/11/15 10/11/15
November 17.522.371 17.522.371 08/12/15 10/12/15
Desember 17.546.761 17.546.761 04/01/16 10/01/16

Sumber: PT Semen Bosowa Maros (data diolah, 2016)

Tabel 4.2 menunjukkan penyetoran PPh Pasal 23 yang dilakukan oleh PT
Semen Bosowa Maros pada tahun 2015. PPh Pasal 23 pada masa Januari
disetorkan sebesar Rp 132.364.444 pada tanggal 05 Februari 2015. PPh Pasal 23
pada masa Februari disetorkan sebesar Rp 17.085.166 pada tanggal 10 Maret
2015. PPh Pasal 23 pada masa Maret disetorkan sebesar Rp 60.302.540 pada
tanggal 08 April 2015. PPh Pasal 23 pada masa April disetorkan sebesar Rp
70.428.338 pada tanggal 07 Mei 2015. PPh Pasal 23 pada masa Mei disetorkan
sebesar Rp 13.193.521 pada tanggal 10 Juni 2015. PPh Pasal 23 pada masa Juni
disetorkan sebesar Rp 29.841.557 pada tanggal 08 Juli 2015. PPh Pasal 23 pada
masa Juli disetorkan sebesar Rp 50.167.223 pada tanggal 06 Agustus 2015. PPh
Pasal 23 pada masa Agustus disetorkan sebesar Rp 47.968.558 pada tanggal 07

September 2015. PPh Pasal 23 pada masa September disetorkan sebesar Rp
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15.083.975 pada tanggal 07 Oktober 2015. PPh Pasal 23 pada masa Oktober
disetorkan sebesar Rp 7.361.514 pada tanggal 09 November 2015. PPh Pasal 23
pada masa November disetorkan sebesar Rp 17.522.371 pada tanggal 08
Desember 2015. PPh Pasal 23 pada masa Desember sebesar Rp 17.546.761 pada
tanggal 04 Januari 2016.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat Penyetoran PPh Pasal 23
yang dilakukan PT Semen Bosowa Maros sudah disetorkan sesuai dengan jumlah
PPh 23 yang terutang selama 2015 dan disetorkan sebelum batas ketentuan
berakhir. Dimana tanggal 10 bulan berikutnya merupakan batas akhir untuk
melakukan penyetoran PPh Pasal 23.

4.2.3 Prosedur Pelaporan PPh Pasal 23 PT Semen Bosowa Maros

Dalam pelaksanaan pelaporan PPh Pasal 23 di PT Semen Bosowa Maros,
sarana yang digunakan adalah Surat Pemberitahuan. Dalam hal ini PT Semen
Bosowa Maros telah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan terdaftar di
Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Adapun batas waktu penyampaian SPT masa PPh
Pasal 23 yaitu tanggal 20 bulan takwim berikutnya setelah masa pajak berakhir.
Jika tanggal 20 jatuh pada hari libur, maka SPT masa dapat disampaikan pada
hari kerja berikutnya.

Berikut ini adalah bagan alir prosedur pelaporan PPh pasal 23 yang

dilakukan oleh PT Semen Bosowa Maros, sebagai berikut:

32



Divisi Perpajakan

Bukti
Potong

Bukti Potong

Menginput

data pelaporan

e-SPT (PPh 23)

Cetak form SPT

SPT

SSP

=
E=N

Gambar 4.4 Bagan alir prosedur pelaporan PPh 23

Berdasarkan bagan alir tersebut, dapat dijelaskan prosedur pelaporan

PPh Pasal 23 yang dilakukan oleh PT Semen Bosowa Maros sebagai wajib pajak

vaitu:
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1. Mengisi data pelaporan ke dalam e-SPT, seperti referensi lawan
transaksi (nama, NPWP, alamat, dan kode pos) serta referensi nomor
bukti potong;

2. Mencetak SPT masa PPh 23 yang telah diisi dengan benar, jelas, dan
lengkap sesuai dengan petunjuk yang diberikan;

3. Melaporkan SPT masa PPh Pasal 23 yang terdiri dari:

a. Lembar ke-1 untuk Kantor Pelayanan Pajak (KPP);
b. Lembar ke-2 untuk Pemotong Pajak
Sedangkan untuk kelengkapan SPT masa PPh Pasal 23 ada beberapa
lampiran yang harus dicantumkan, yaitu:
1) Lembar ke-2 bukti pemotongan PPh Pasal 23/26; dan
2) Lembar ke-3 Surat Setoran Pajak (SSP).
Tabel 4.3 Pelaporan PPh Pasal 23 pada PT Semen Bosowa Maros tahun 2015

Masa PPh 23 yang Tanggal Batas Waktu Pelaporan
dipotong Pelaporan SBM menurut UU
Januari 132.364.444 16/02/15 20/02/15
Februari 17.085.166 14/03/15 20/03/15
Maret 60.302.540 14/04/15 20/04/15
April 70.428.338 18/05/15 20/05/15
Mei 13.193.521 16/06/15 20/06/15
Juni 29.841.557 16/07/15 20/07/15
Juli 50.167.223 19/08/15 20/08/15
Agustus 47.968.558 14/09/15 20/09/15
September 15.083.975 14/10/15 20/10/15
Oktober 7.361.514 16/11/15 20/11/15
November 17.522.371 16/12/15 20/12/15
Desember 17.546.761 18/01/16 20/01/16

Sumber: PT Semen Bosowa Maros (data diolah, 2016)

Tabel 4.3 menunjukkan Pelaporan PPh Pasal 23 yang dilakukan oleh PT
Semen Bosowa Maros pada tahun 2015. PPh Pasal 23 untuk masa Januari
dilaporkan pada tanggal 16 Februari 2015, untuk masa Februari dilaporkan pada
tanggal 14 Maret 2015. PPh Pasal 23 untuk masa Maret dilaporkan pada tanggal
14 April 2015, kemudian untuk masa April dilaporkan pada tanggal 18 Mei 2015.
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PPh Pasal 23 untuk masa Mei dilaporkan pada tanggal 16 Juni 2015, dan untuk
masa Juni dilaporkan pada tanggal 16 Juli 2015. PPh Pasal 23 untuk masa Juli
dilaporkan pada tanggal 19 Agustus 2015, kemudian untuk masa Agustus
dilaporkan pada tanggal 14 September 2015. PPh Pasal 23 untuk masa
September dilaporkan pada tanggal 14 Oktober 2015, kemudian untuk masa
Oktober dilaporkan pada tanggal 16 November 2015. PPh Pasal 23 untuk masa
November dilaporkan pada tanggal 16 Desember 2015, dan untuk masa
Desember dilaporkan pada tanggal 18 Januari 2016.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat Pelaporan PPh Pasal 23 yang
dilakukan oleh PT Semen Bosowa Maros dilaporkan sebelum batas ketentuan
berakhir. Dimana tanggal 20 bulan berikutnya merupakan batas akhir untuk

melakukan pelaporan.

4.2.4 Permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan pemotongan, penyetoran
dan pelaporan PPh Pasal 23
Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari staf pegawai yang
menangani masalah perpajakan, adapun masalah-masalah yang sering terjadi,
antara lain:

a) Dalam pelaksanaan pemotongan yakni kurangnya koordinasi dari divisi
Purchasing terhadap divisi Finance, dan divisi Perpajakan, sehingga
terkadang terdapat transaksi yang seharusnya dikenakan pajak, tetapi
tidak dikenakan pajak khususnya PPh Pasal 23;

b) Dalam pelaksanaan penyetoran yakni berkaitan dengan masalah
jaringan yang kurang baik sehingga sistem pajak dengan CMS BRI tidak
dapat terkoneksi; dan

c) Dalam pelaksanaan pelaporan yakni pihak yang mempunyai wewenang
menandatangani Surat Pemberitahuan tidak ada di tempat, sehingga

menghambat proses pelaporan.
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Adapun upaya yang dilakukan oleh PT Semen Bosowa Maros untuk

mengatasi masalah-masalah tersebut, antara lain:

a) Divisi Purchasing sebaiknya langsung menyerahkan semua dokumen
kepada divisi Perpajakan untuk diperiksa apakah transaksi tersebut
dikenakan pajak atau tidak setelah itu diserahkan ke divisi Finance
untuk dilakukan pembayaran;

b) Segera menghubungi bagian IT perusahaan serta menyiapkan modem
untuk melakukan koneksi jaringan CMS BRI; dan

¢) Menghubungi pihak yang mempunyai wewenang menandatangani SPT
agar secepatnya menandatangani dokumen tersebut untuk segera

dilaporkan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian atas kewajiban PPh 23 pada PT Semen
Bosowa Maros, dapat disimpulkan bahwa:

1. PT Semen Bosowa Maros melaksanakan pemotongan PPh 23 yaitu
dengan mengenakan tarif pemotongan sebesar 2% untuk wajib pajak
yang memiliki NPWP, sedangkan untuk wajib pajak yang tidak memiliki
NPWP dikenakan tarif 4%. Hal ini menunjukkan bahwa PT Semen
Bosowa Maros telah melaksanakan pemotongan sesuai dengan
ketentuan perpajakan yang berlaku.

2. PT Semen Bosowa Maros melakukan Penyetoran PPh Pasal 23 dengan
menggunakan Surat Setoran Pajak (SSP), dan selalu dilaksanakan tepat
waktu, yaitu sebelum atau paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya.
Hal ini menunjukkan bahwa PT Semen Bosowa Maros telah
melaksanakan penyetoran sesuai dengan ketentuan perpajakan yang
berlaku.

3. PT Semen Bosowa Maros melakukan Pelaporan PPh pasal 23 dengan
menggunakan Surat Pemberitahuan yang selalu dilaksanakan tepat
waktu yaitu sebelum atau paling lambat tanggal 20 bulan berikutnya.
Hal ini menunjukkan bahwa PT Semen Bosowa Maros telah
melaksanakan pelaporan sesuai dengan ketentuan perpajakan yang

berlaku.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka Penulis memberikan saran sebagai
berikut:
a) Untuk pihak PT Semen Bosowa Maros

1. Pelaksanaan pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 23
yang dilakukan pada PT Semen Bosowa Maros telah sesuai dengan
ketentuan perpajakan, maka PT Semen Bosowa Maros harus tetap
mempertahankan kinerja yang ada.

2. Staf divisi pajak PT Semen Bosowa Maros harus terus mengikuti
perkembangan peraturan perpajakan yang berlaku. Sehingga
diharapkan staf tetap dapat melakukan pemotongan, penyetoran dan
pelaporan pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.

b) Untuk peneliti selanjutnya

1. Penelitian ini membahas mengenai kesesuaian antara proses
pelaksanaan pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh pasal 23
dalam perusahaan dengan UU perpajakan. Bagi peneliti yang berminat
melakukan penelitian dapat mengembangkan penelitian dari sudut
pandang Kantor Pelayanan Pajak (KPP).

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan jenis
perusahaan lain yang melakukan transaksi yang mencakup lebih

banyak objek PPh pasal 23 sebagai objek penelitian.
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ML Jasa niw
n o 800 % o
H o % 0
» o 100 % o
4) 0 100 % 0
5) 0 200 % 0
&) n 200 % 0
'“) -
JUMLAH 63636354 v
Tertitang: Sotu i Dua Ratus Tuph Puloh Dus Ritw Tujuh Ratus Dua Pulih Tuluh  Ruplah
Terhatian- MAROS 22 Jawwart 2015
L. Jumlab Pajak Peoghasilan Peal 23
yang @ potong & atas merupmhan Pemoton g Pnh& -
Anr::u.nul‘;:‘;kﬁqhdunnu NPWR 8 1 0 2 50 4 ni-8 09l '°.°7“
b bropp Lyl ~ g s e P T EMEN B OSOWA MAR
pemotongan ini balk-talk osleh
diperhitunghan sebugas kredit pajak
2. Bukti Pessotongan ini dianggapsah v
apadila dhisi dengun lenghap dan AT SE MmRROs
beaar.

ANDI NURHADLN
HEAD OF TAX

Lompires V.2 Peswsarn Direhrar Jonderai Pajsk N--rml”m-'



PEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DREKTORAT JENDERAL PAJAK

Lembarked sntak : Wi Pujak

lLembarke-luntuk ; Kaptor Pelaynsan Pajak
LembarkeSuamk : Pemowag Pajak

KANTOR FELAYANAN PAJAK
KPP Prasams Mares
= BUKTT FEMOTONGAN PPA PASAL23
t. wewe (02| [e]e]z] [sfs]z] [s]-[e]o]7] [o]olo
2 wemawe : [C[v[TIB[wi[TatfolslaTe T T T ] NN 9 O D I
3 Ammat 4[] Plojrjois, plalLitialn|cla[al [rRiA Y A|.| [s[uln[cja|u]
$ Tanif Lebih
Jewin Jueslah . ber| Tarit
Ne Peaghasian Peaghasifan Srute % o9 PR yazg dipotong
o) @ ) [0 ] ®
1. |Dividen 0 1500 % 0
L |Bumga®) 0 1500 % 0
A [Royald 0 1500 % [}
4 |Hiadiah dan peaghargaan o 1500 % 0
5 |Sewsdan Peaghasilan laie
schebaagan deagan
pengguuann hara **) 0 200 % )
6 [|dmsa Teknik, Jusa Manajemes,
Jnen Komsultansd dun Jasa Lain
o wanl PER-TOPI2007 <
a, Jusa Tehaik 0 .00 % 0
Jasa Manajemen o 2,00 % 0
e Jasa Konsultan 0 2,00 % 0
. Jasalaim
I [ g w2775 20 % Less o
STLIINII TR RIS
R Rl R L
Ml o 000 % 0
» 0 2,00 % 0
4 a 2,00 % 0
5) 0 m % 0
6) o 280 % 0
ooy -
JUMLAM 82.669.480 L651.3%9
Tertilang: Satu Juta Enam Ratus Lms Puluh Tiga Rbu Tiga Ratus Delapan Puluh Serbian Rupah
Perbatian: MAROS, 13 Jassani 2018
L. Jumisk Pejak Peaghasilas Pasal 23
yang Gpotong A atas merwpakan Peamtong "«PN ) i
upummhpy:khn‘tnlnynn NPWP 9_‘:. 5_.0‘1 LU (] 5 09 ololy!
:',::;{:::,;;,:,. ol g femawe P T SEMEN BQOSOWA MAR
pesmotongan ini Deik-Daik uetek
diperhitenghan setmpel kredit pajek
L Buokti Pemotoagan inl Sanggapsah
spmiNta dibsi dengan lenghap den AT Sem S MitieUs
bewar. R

5 TM sermasul dividon Kepade NV Oveng Pridud! dobvm segent
%) Tidak srmasnk boagn dimpanes pang dibapertan oieh hoperad
Aepeda angis P Orag Pridadi
*00) Recwall semn e b dan bongesan
v e) Apedils kurang Asrap dile semdinl
Fla3s506
=

ANDINURHADIN
HEAD OF TAX

Lamplrun V1 Peresaran INvektur Jewderal Pafak Nomar PER-S1P 1720809




Lembarked untak ; Wajis Pujok
DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA ~ |<mbarkeduntah - KantorFeloyanan Pajsk
DIREKTORAT JENDERAL FAJAK e S
KANTOR PELAYANAN PAJAK
KPP Pratama Marss

o[1] [ofefe] B
sfefoinlvl | TTTTTTTTTTT]
k[E/M[ER[D[E[k[AAIN] [k|M| [1]8] |
miru‘n'":.-t Tarit -
| 08 ez <higd
e w
o 15,00 % 0
0 15,00 % [
o 15,00 % 0
o 15,00 % 0
sehubungaa dengan
pesggunsan harts **) 57,529,280 206 % 1,156.585
6, [Java Teknik, Jasa Manajemen,
Jass Konsultans! dan Juse Laln
sesunl PER-70/P12007 1
. Jass Tehmik o 200 % 0
W Jusa Manajewmen 0 200 % 0
e. Jasa Konsmbian 0 200 % o
WL Jsa laise
1 0 200 % a
2) o 100 % o
3 [ 200 % 0
4 a 2,00 % o
5 0 200 % o
| 0) o 200 % a
."’ 2
JUMLAM $7.829.780 1.156.585
Terbllang: Satu Juts Serstus Lime Pulsh Enem Ribe Ums Ratus Delspan Pulih LUma  Rupah
Perbaie: MAROS 20 Jaowar 2015
L. Jumiab Fajuk Peoghasiisn Pasl 23
| ysngdigueony & stasmerupmben Pemoteng Fajak,
w-r---h":l:ihnanlun-l NPWP o 1! s} 9.2 'u'a'a s .|ale’e olo 1
:::‘.'u::::.su:-mc-i? tama WP [P T [sTEme/n 8o slowa MAR
pemotongan ind baik-tuik wmtak
dperhituaghan sebagai kredit pajak
2. Bukti Pemotongen ini dissggapsak
spatiin diisl dengan lenghapdan pr Sem /DIJDDS
| benar. S %\R
%) Tdak wrmeswk dividen Aepade WIF Oveng Privadi duk =
) m:::uu# m-nnwnnﬂ ‘-nnl. ANDI NURHADLN
-:::f «-u'-::‘;.np uu.'-»t' HEAD OF TAX
F13306 L

mphran V.3 7 Direhtwe Jendaval Pujak Nomar PER-SI/P 12009
- ]



- -
lnhlm watuk ; Wajih Pajak
DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA Lembarked samh : Kastor Folayansa Pajeh
DIREXTORAT JENDERAL PAJAK Vanhuringintek + Runajerg Pugok
KANTOR PELAYANAN PAJAK
KPP Pratams Mares

1 NPWP ap_‘ —Ilum_n--iii] olelo _
2 MemawP | (P|T| | [T A !ﬂo: n|uls{aNT[A[RIA [TIIMIU[R] TTT T[]
3 mamat (3]0l 1 [lelpipials(alwli] [ciuia{r] [wjol T {v]e[al.] Jw|a[x]4]
Tarkt Lebih Togmi|
Jenin Sl Tarif
el Peaghasitan Peaghasitan Broto | e m,-.q-.
(0] @ o @ ® | B
1. |Dividen o 1500 % 0
2. |Banga®) o 1500 % 0
3. als 0 oo % 0
4 Indiah das penghargasn ] 1580 % 0
EN dan Peaghasilan bin
wehulmagan desgan
pemprunase harts **) o 29 %% 0
6  |dmaTeknik, Java Manajemen,
Jusn Kowsultansl das Jaca Lain
sesunl PER-TOPA2007 ¢
n Jowm Telaik o 1m0 % o
in Joas Manajemen [} 200 % 0
le. Jasn Keomitan 0 280 % 0
M Jasalaln:
) o 0,00 % 0
3 4] 200 % o
4 0 200 % o
1) 0 200 % 0
5) 0 00 % 0
...) e
JUMLAN 0.000 18,000
Terbilang: Delapen Betss Ribu  Rupiah

Perhatinn: 018

1, Jumiah Pajeb Peaghusiinn Peml 23
yang Gipotong & atas merupakan

Angraran atns pajak Penghasdanyang N el ‘o 9 olol
L terutamguntuk chen pajuk oy et dirgmrs  femmderanny
teranghutan, Simpankh ek tama Wi 01T WA (mianr

pemotongan inl buik-buik ustah
dipe rhitumghan sebagnl kredie pujok

L Bukti Pemotongan ini dianggeprah
apabils dilsi desgan lenghapdan
heanr

MmRROS

) Tk m—.l dividew Aepeda W'onq maaa-.nqm LA -
o) Tided P — 5
Cepade sngwia WP Ovang Pribadl ANDI NURMADLN
4 Kecwalt sk don bongurnan <
] .,..u.‘.'.'.'.u...., i 3 el int, HEAD OF TAX

:"-3’"" Larmpiran 9. Peruiusasn Dirckine Jondoret Pajek Nemor PER.S1TA0E



DEPARTEMEN KEUANGAN REFUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANTOR PELAYANAN PAJAK
KPP Fratamss Marss

Lembarkel snink : Waji Pajak
Lessbarhod watuk | Kantor Pelayasas Pajak
Lambur kel mamb | Pemetong Pajak

e L

1 NPWR [eT2 T{ﬂc_}_«"s—olé [(7]-[al7]] [e]e of v
2 nemawp - [PITI. | 11i8[3] [Fiajeltitirlvly s[elr vli|clels] |. =1
s awnet (o]t inT|aR{o] [siElx[T| {1]xl.] 1alt]. [Talelnlolel>[alt] T=]u]
Tarif Lebin
Jenis Jumlsh Taril
He Penghadlag Penghaslan Brato '%‘ %) FPh yang dpatoag
&1 @ [ 2] ) )
1. viden o 1506 % o
1 [Bunga*) o 1500 % ]
A |Reyald 0 15,00 % o
4 ah dan penghargaan ] 15,00 % 0
s wa dan Peaghasian lain
|sehutungas dengan
penggunaan harta **) 0 200 % 0
' Jaxs Teknik, Juss Manajemes,
| Jann Konsuttamel dan Jasa Lain
wesunl PER-TWPI2007 ¢
n. Jasa Telanih n 200 % 0
b Jasn Manajemen 0 200 % o
¢, Juss Koasnltsn 0 200 % 0
WL Jasa lniw
By e 475,963,454 200 % 9.515.269
2) o 000 % 0
3 0 00 % ]
Al o 200 % 0
5) 0 M % (]
&) 0 200 %% o
I") -
AMLAN 475963454 9.519.268
Tertilang: Sembian Jts Uma fatus Sembdan Belas Rbu Dua Ratus Dram Pulsh Semblan Ruplah
[ Perhatian: MAROS, 29 Jasaari 2015
1. Jumiah Pajak Penghasilan Pasal 23
yang @potong & ates merumkan Pematong Pajak.
- B n--“:j:h.‘ nghasilan yeng NPWP o 50 2 5 4 el .[eiole K
;::':h:::.su-:- pokhr MamawP P T S EMEN BOSOWA mamr
pemotengan ini baik-balk untuk
i perhitanghonn se bagal kredit pajak
2. Bakel Pemotoogan inl dasggapsah ern mnnDS
apainis @isi dengan lenghapdae a T S Em y
benar. SS R -~
% Tideh kerwasul dividew kepada WP Oramg Pribadi dabim aogeré
: A’:‘-“.m WP Oveng hﬁrﬂhn"-""“ Koo ANDI NURMADLN
o) Kecwall i : |
“"y' Mﬂmwm HEAD OF TAX
F1133.00 P
Lampiran V.3 & Dk feral Pajek Nomor PER-3 1142009
- -



Lembarkel watek | Wajih Pajok
DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA e S e T T
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR PELAVANAN PAJAK
KPP Pratama Mares

© BUKTI PEMOTONGAN PPh PASAL 23 ]
NOMOR ; W00 UPPFHISEMA.I5 TR PAND ;I
[8lo]
1
JOONCTIN e | TACE PN yany & potens
NPWP) (L0
(3] G ®
0 1500 % °
0 100 % °
0 15,00 % 0
0 1500 % °
peuggunass haria **) 0 00 % o
6 msa Teknik, Juss Manajemen,
Jasa Kousaltanst den Jasn Lain
resusl PER-TOTIZ00T :
0. Jnm Telnik o 200 % 0
B Juss Mazajemen o 2,00 % 0
c. Jass Kossbian 0 2,00 % [
il Jana bminc
1 ENm TR 29,968 589 200 % 16.599.373
B . D
2 0 0,00 % 0
£ o 200 % o
4) 0 200 % 0
5 o 200 % ]
o) n 200 % 0
ey -
SUMLAM £29.968.689 16.5%0.373
Tertdaug: Enam Befas hts Lave Ratus Sesbian Pubih Sembian by Tign Retus Tuuh Polun Tiga  Rupish
Pertntian) MAROS, 2% Jasuari w1
1. Jumslnh Pajak Peaghasiion Fami 23
yang digotong & atesmeowpakas Pomomay Pajsk,
Angsurne xtas pujnk Penghasiian yang W 0 t s 0’2 $ia 4 ] n 00 00 1
:-m-.';:::.hss'::.—n'-':.'n? Merawe P T S EMEN BOSOWA MaAHR
pemetumgan (0l beik-haik sntub
depechitanghan selagsl hrediipujak
L Bakti Pemotengan ini Sanggapsah ﬂ T SEI'IIEI'I Basawn mnﬂos
npatils dilsi dengan lraghapdan .
beasr. -
% Fidek Aermasi dividen hepads WP Oramg Pribadi daivw wooert "
:.' Hasks ,_,.'.""z‘,.'.,',_z' Mepanat ANDINTRHADLN
cv) Aablla Sareng Amar dlifrendin HEAD OF TAX
F.1033.06 Lampiran V.7 Porassran INvoktus Jenderal Pajak Nowar PER-SEPI000
vER -



Lembarked satk : Waji Pajak
DEPARTEMEN KEUANGAN REFUBLIK INDONESIA  pemiseielsih ¢ Tasior bepmaoee Pufak
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK
KPF Pratams Mares

Lemburbed snink : Pemow

1
2
A
N
m
] o 1500 % [
2 unga *) ] 1500 % 0
Ry Ilﬂydl 0 1500 % o
4 dan peaghargaan 4] 1500 % 0
s we dan Peaghasiban in
sehulmngen deogun
peaggunaan harta**) o 100 % 0
& esa Teknik, Juss Manajemen,
| Juss Komsuitansl den Jasa Lais
sesunl PER-IOPA200T
n, Juss Tehnik 0 3 % [}
8 Java Manajessen 0 3 % 0
. Jana Koasalian 0 00 % [
. Jans el
| et oo d 20.000.000 200 % 300,000
2) o 200 % n
»n o 200 % o
4H o 00 N 0
5 [ 100 N [
6) 0 200 W% o
weay -
JUMLAM 20.000.000 S00.000
Terbitany: Grpat Ratus Rbu Rupbh
J
o MAROS, 15 Jasesrt 2015
1. Jumish Pajak Peoghasitas Pusl 23
yang dipotong @ wiasmecugakan ) "-"'l Pajak, _
A-unnumm:lmulun-l NN 0 1 502 o (hle 8 . 8009 001
::--.::..s.l.-:-uu’u‘: Nama WP rr S EIMIE N BlOSESOWA MAR
prmotongan inl baik-laik usink
diperbitumghon selmgal Kredit pajak
2, Hako Pemotonges ini Eanggapssh
apnlils Gisi dengan lenghapdan pr S IDRNDS
benar. M AR~
4 Tidek tremasrk dividen hepads WP Orang Pabadi dolsm aegert ¢
.y :uu Tﬂ%‘:ﬂmmﬂmma;ﬂ hopernt ANDI NURHADIN
) Kecoal dan banguman ;
oty ribils bt g Narap 4 Sonrint HEAD OF TAX
F1.13306 Lawplres N3 Peraturan [eektar Jenderal Pajed Nowor PER-S 1P L2090
= -



DEFARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

PIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK
KPP Fratams Mares

Lemburbed untmk : Wajik Pajok
!A‘!.v?oi.-.! : Kantor Pelaynnss Pajeb

dperhitunghas sebagal kredif jajak

1 Bakti Pemotongan ini disnggapsah
spabila Sis dengan lenghapdan
benar.

“ Tidek termasuk dividen kopadu WE Oring Pebal daiem sepen
*4) Tidak sarmaauk bavgn dmpanan vamg dibare o aloh Aopenad

LI DL
[oirlol.| Jejujw
Ne Yaril PP yang Spetong
L) ;
@ G @
1. videw 0 1508 % )
2. (Bange*) 0 1500 % 0
3. |[Rayaly ) 1500 % 0
4. |[Madiak das peaghargann o 1500 % 0
s dun Peaghastion bin
sehubumgan de ogan
pemppusaan harta **) 197.371.475 x 400 % 7.691.847
Jaas Teknik, Java Manajessen,
[Jesa Konsaltansi dan Jasa Lain
sesunl PER-TOPI2007
0. Jasa Tehnik 0 1M % [}
I Jesn Munajemes 0 200 % L)
. Jasa Konmitas o 200 % )
il Jass abm
L [} 000 % 0
b 0 000 % 0
L] o 000 % 0
4 ) om0 % 0
5 0 00 % 0
f) ] 008 % 0
...’
JUMLAN 197.371.17% 180847
Tertdlang: mmmwmm:mmmmwmmmw Rupsah
Perhasian: MAROS, 14 Janwari 015
1. Juminh Pajek Penghasiian Maal 23
yang dipatong di stavmeruphan Femetong Pajak.
Angsuran stas pajak Penghusilas yang Newr 0 5 0.2 LR 8 s 09 00 1
terutang sntuk tshen pajak yasy g promsend. — e VY. -~ perp— b
bersanghotan, Simpanih buktl Nama WP P|T SEMEN '80/S/IOWAl MAR
e matongan inl balk-beik uniuk

lqudcml?m: Pritadc

**%) Kecusd tmah don dungune

““” MT:.W Jd‘duﬂdl:. HEAD OF TAX

F.1.1.3).06 1 BT, Direksue Tesdernl Pajok Nanssr PER-S P L/5409




LAMPIRAN 3

(SURAT SETORAN PAJAK)



KEMENTERIAN KEUANGAN RY
DIREXTORAT JENDERAL PAJAK SURAT SETORAN PAJAK LEMBAR 1
(ssp) Untuk Arsip Wopb Bayar
NPWP lols] islolz] |alslel |8l Ieloje] lololi]
Desi seswat dengan Nomor Pokok Wagt Paak
NAMA WP © SEMEN BOSOWA MAROS
ALAMAT WP DESA BARUGA, BARUGA
NOP - lolol |olo] fololol folole] lolojo] lojolslo] ol
Duev sesuw dengan Nomor Obyok Pajak
ALAMAT OP
Kode Akun Pajak Kode Jonis Setoran Uradan Pembayaran :
Masa - PFhPaesl 23
lalafs)fola] {tlofo] PEMBY. PPH PSL 23 MASA JANUART 15 - SBM
Masa Pajak Tahun Pajak
san | Fee | war| aPr{mEr | JUN [JuL | AGU okt | nov [ pes l21o] 1l5]
X D¥al datunt forutergripd pasik
B Lanch TRang (K] (AW RN Do, SOGUN (00BN DEMUELErAN Lrili Masa yany Dorkenas

Nomor Ketetapan
Dvest svrsiany Nomor Kedotapar - STP, SKPKEB. ataw SKAWAT

lolojojolo]; lolelo] ; lele],; lelelo] ; Lsfo]

Jumiah Pembayaran Rp

Terbllang
rupish

204,417,336.00

Diim dengan mpieh penud

D\gmm’nmmwwm”muwpl.hm

Diterima oleh Kantor Penerima Pembayaran
Tanggal 05/ 02/ 2015

BANK BRI
Welayar) Dengan S ol
Nama Jolas : Cash Management System
PT Bank Rakyal Indonesia, Thk

Wajio Pajak | Penyestor 5
05 /02 f 2015

Jakana, T
pT SEMEN wnR mrPROS
MA AR

§15%
Sltay kH

Nama Jelas :

Cabang 0050

NTB 151223175006
NTPN 0814001100071210
1D SISPEN 151223175006

“Tanma Kasih Telah Membayar Pajak - Pajak Untuk Permbangunan Bangsa®
Ruang Valicdasl Kantor Penerima Pembayaran

FOmmatT an! 1e7a0 ety ok Dire KIoNN Jenoera) Pajax
M SUTaE #0ON OIP No GFV2000 [ENTANG DAMLIYATIN SORK S0l ARARLKAN e @-DanEg

Fzox200

Cotaban Casn Managomert Systom 8R! tangpe 05_Feb-2015




Penyetoran PPh Pasal 23 yang dilakukan oleh PT Semen Bosowa Maros

" PPh23yang | PPh23yang Tmnmmfmmmmmw

dipotong SBM disetorkan SBM menurut WU
Januari 132364444 | 132.366.444 05/02/15 10/02/15
Februari 17.085.166 17.085.166 10/03/15 10/03/15
[Maret 60.302.540 60.302.540 08/04/15 10/04/15
|Agrit 70.428.338 70.428 338 07/05/15 10/05/15
Mei 13,193.521 13.193.521 10/06/15 10/06/15
uni 29,841,557 29.841.557 08/07/15 10/07/15
uli 50.167.223 50.167.223 06/08/15 10/08/15
Agustus 47.968.558 47.968.558 07/09/15 10/05/15
September 15.083.975 15.083.975 07/10/15 10/10/15
Oktober 7.361.514 7.361.514 09/11/15 10/11/15
|November 17522.311 17.522.311 08/12/15 10/12/15
[Desember 17.546.761 17.546.761 04/01/16 10/01/16

Makassar, D2 Mei 2016

pT SEMEN MRROS
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LAMPIRAN 4

(SURAT PEMBERITAHUAN)



DEPARTIME X SURAT PEMBESITAHUAN (SPT) MASA [X] ST Normmi
KECANGANKL | ) JAK FENGHASILAN PASAL 23 DANATAU PASAL 26 ST Pembotules Ko
TETORAT K | Fermulirini digusaion estak melaporkas Pemtoagen Mo Pugeke

Pujak Penghacilan Pasal 23 dan/utan Pasel 26

BAGIAN A IDENTITAS FEMOTONG PAJAKWAJS PAJAK

o7

1. RPWP ol1] (slo]z] [slu]e] [&]-[s]e]s] [o]c]:
2 Mamawp 2|7 ARENE0 slofsjofw]al |u|alr]ols
2 Ammal olels|al plalrfufclal. [efafu]r]i|ujuirjulnjc] Jufafrjols].|s|uv
2
L. PPh Pasal 23 yusg welah dipotong
Jomn I eogicsan MAF KIS Thrvte PPh yang dipoteng (Ry)
() w ® W
L Divides arceaen
1 Bemp %) arzane:
3 Reyals alpaies
4 Madah tan penghargee Alaam
5 Sews dan Perghaillen lan shcbungan desgan pengginasn hata *%) Al EEARNC tEC MiEr2ie
6 Jass Tebmik, Fasa Masugesnen, Msa Koamltans des fass Lain Sevial
PAIK 144 PAI 03 2008
» Jasa Toknik AT
b Jams Masgjurmen A1zATM
< Jonn Koasuitamsl bacwlh fonadhan umeral Al H1ATS18E Ho9x2
A lasa Lain *%%)
1) Jmse Lose yowsa PAIK-244 PAOC03 2008 ancane 13930 A6 Lk ok )
b
1]
% 124364
JUMLAH 9.014.859.540 24.412.3%
Testilaeg Dun Rabs Enpot Juts Droet fats Tujuh Befas Ribu Thgs Rats Tge Pubh Enen Tuoiah
2. PPR Pasal 26 yang teleh dipoce ag :
Prbcrass
Uretem Maw g Fempiieginen | Menghmdun | ¥ yong dipsieng o)
wy o oy W L
L Divdles
2 Boaga *) LnTae
3. Rowalt areTie
4 Seva daz Penghasiles lem Seapan Sartel AL1IZTI00
£ Imbales dangan jus, pek Sen Nagtacm arETam
6 Hadnoh &an peogharpaes danram
7. Pemiuan e - ctoal T
Promd veap &xa tramaskal lindung mle aioae
Kemntmgan karena perdsdacm sy qailzmie
9 Penypeatan harta & Indcomns aichae -~
§ Drsei avmansi  sesrsmnw arie % T
Panghavlen das) pesr=alia wham alcrim "
10 Pacghanian Kens Pajak BUT semlsh Pyak A1
JOALAH o []
Tethilang

T Tkl il hamge g amen ey et o shok Loy i b gnds TR OF
BAGIAN C. LAMPMERAN

—
) A | g by W e b

=a OEPRELCEER

L forar $wsoran Pajak bk 1] leenbas Seret Keasa Kiews.

Dafrar Bekei Pamctonges P7h Pasd 15 fan sas Pasal 26, Lagaliseni Setooopy Swat Kecwangan Domuli vang cush
Bokri Pamctongan ZPh T 1 berlakr, delarn hal PPh Pasal I8 Ghinng berdsackan oot
Gan wias Panl 26 sebamrvalk T | et Pusamgian Punglondares Dok 1 @>m

BAGIAS . PERVIATAAS DAY TANDA TANGAY

Sengan merr alan wpercheye doan wepls tBel (rmaN SIAEN AL wasn Gepan betere Dl Oleh Pecogas

peramdang sndangan vang belake: sva mesyaiskan aps yang telah v becitabohos: duatas beserts =T

Lesgeran. angwaneya adalah besae benghing a0 Jelay - __”“‘ Dutenins
10T OV FATAK SOMSEVAN [ prasawam palax Lanpioeg dani W7

Salata Pov

AP T T I TTTI LT

e (0] [EIE) GEIE] GLIETE) [EIele]

|

R

|

;!

I

Hanaew [1 ]2

ofafa]efr]s

%AR

Lt

-
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Pelaporan PPh Pasal 23 yang dilakukan oleh PT Semen Bosowa Maros

Miss PPh 3yang Tanggal Batas Waktu Pelaporan

dipotong Pelaporan SBM menurut UU
Januari 132.364.444 16/02/15 20/02/15
|Februari 17.085.166 14/03/15 20/03/15
Maret 60.302.540 14/04/15 20/04/15
|April 70.428.338 18/05/15 20/05/15
Mei 13.193.521 16/06/15 20/06/15
Juni 29.841.557 16/07/15 20/07/15
Juli 50.167.223 19/08/15 20/08/15
Agustus 47.968.558 14/09/15 20/09/15
September 15.083.975 14/10/15 20/10/15
Oktober 7.361.514 16/11/15 20/11/15
[November 17.522.3711 16/12/15 20/12/15
|Desember 17.546.761 18/01/16 20/01/16

Makassar, 02 Mei 2016

PT SEME( own MARDS
~ SSAR ~

(R
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama Lengkap
Tempat & Tanggal Lahir

Alamat Rumah

Jenis Kelamin

Agama

Riwayat Pendidikan

SMA Negeri 2 Barru

SMP Negeri 3 Tanete Rilau
SD Negeri Lapasu

: Nining Suci Ramadhani
: Lapasu, 20 Januari 1997
: Pondok Asri Il Blok G4/16, Sudiang

Hp  :0853-4112-6575

Email : niningsuci@gmail.com

: Perempuan

: Islam

(2010 - 2013)
(2008 - 2010)
(2002 - 2008)

Makassar, 28 Juli 2016

Nining Suci Ramadhani
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(SURAT PERMOHONAN PENELITIAN)



Makassar, 20 Januari 2016

Human Resources & Development (HRD)
PT. Semen Bosowa Maros

Tempat

Dengan Hormat,

Dalam Rangka menyelesaikan Studl pada Jenjang Pendidikan Diploma 3 di Politeknik
Bosowa Makassar, Mahasiswa diwajibkan untuk melaksanakan Penelitian dan menyusun

Tugas Akhir (TA).

Sehubungan dengan hal itu, kami memohon kesediaan untuk memberikan kesempatan

melaksanakan penefitian di Instansi/Perusshaan yang Bapak/lbu pimpin kepada

mahasiswal(i) kami:

Nama 1 NINING SUCI RAMADHANI

NIM : 01304019

Program Studi : Perpajakan

Judul Tugas Akhir  : Tinjauan atas Pelaksanaan Pemongotan, Penyetoran, dan Pelaporan
Pajak penghasilan (PPh) pasal 23 pada PT. Semen Bosowa Maros

Kami menunggu respon positif dari Bapak/ibu. Atas perhatian dan kerjasdma yang terjalin
dengan balk, kami ucapkan terima kasih.

Contoct Person:
- Nurul Afifah (081319633469)
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Nomor

Hal

- HRIOUBHIG- 23|

©18) e 2o AN

PT SEMEN BOSOWR MAN0s
D Honge Kee Surdunsg, Gatsgatec Mo
Sam; Sataion - NUONESA

™ A uzEn

Fa - @241 30224

Maros, 22 Februari 2016

- Jawaban Permohonan Melaksanakan Peneliian

Kepada Yth,,
Direktur Politeknik Bosowa

lllwp. Bapak Alang SundingM.T.
Tempat

Dengan hormal,

Assalamu Alalkum Wr.Wb.

Sebelumnya kami ucapkan banyak terima kaséh untuk memilih PT. Semen Bosowa Maros sebagai
salah safu tempat untuk penelitian,

Berdasarkan hal tersebut diatas, kami menanggapi surat bpk nomor 73/EL-PBSW//2016 tanggal 20
Januari 2015 perihal Permohonan Melaksanakan Peneliian, maka dengan ini kami sampaikan
bahwa pada dasamya kami dapat menerima mahasiswa bapak uniuk melaksanakan peneliian

Adapun mahasiswa tersebut adalah :

No Nama Nim Judul Skrips!
mammmm

1 | Nining Suci Ramadhani | 01304019 Pek Paiak Penghasian Pasai 23 pada PT. SBM

Dapat diterima unfuk melaksanakan penelifian di PT. Semen Bosowa Maros dengan alokasi wakiu
dari tanggal 01 Maret sAf 11 Maret 2016 di departemen Tax.

SEMEN BOSOWA MAROS

(

t ;HuddHR&GAM Dept.




LAMPIRAN 8

(SURAT PERNYATAAN SELESAI MENELITT)



Q)
@ —th b

AT SeMmEn BOSOWR MR0s
BOSOWR CORPONATION (e omrnev uome e
hﬂﬂﬁm
le @AY ITY
T
NO. - HRIOLMU/16 - 1

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa :

& Nama © NINING SUCI RAMADHANI
b. Nomor Pokok 01304019
C. Institusi . POLITEKNIK BOSOWA

Benar yang bersangkutan tefsh melakukan penelifian / pengambilan data di PT Semen Bosowa
Maros pada Departemen Tax, dalam rangka penyusunan tugas akhir dengan judul

* Tinjauan Alas Pelaksanaan Pemotongan, Penyetoran Dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 23
Pada PT Ssmen Bosows Maros *

Dermikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,




